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Abstrak
Penelitian ini mengangkat tema tentang “Nilai-Nilai Pendidikan Islam Yang

Terdapat Dalam Tradisi Munjung Di Dusun Bangun Sari Satu Desa Bantan Air”. Tujuan
penelitian ini ialah untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan islam yang terdapat dalam
tradisi munjung. Rumusan masalah dalam penelitian ini ialah apa saja nilai-nilai pendidikan
islam yang terdapat dalam tradisi munjung dan bagaimana gambaran tradisi munjung di
dusun bangun sari satu desa bantan air. Penelitian ini adalah penelitian lapangan yang
dilakukan di desa bantan air. Subjek dalam penelitian ini ialah tokoh masyarakat, tokoh
agama dan tokoh pendidikan dan objek dalam penelitian ini ialah nilai-nilai pendidikan
islam yang terdapat dalam tradisi munjung di dusun bangun sari satu desa bantan air.
Populasi yang diambil penulis dalam penelitian ini ialah masyarakat dusun bangun sari satu
desa bantan air. Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode kualitatif dengan
pendekatan analisis yang dilakukan dengan cara mencari data dengan observasi, wawancara
serta dokumentasi. Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis adapun nilai-nilai
pendidikan islam yang terdapat dalam tradisi munjung ini ialah ada nilai akhlak, sosial
ibadah dan nilai tanggung jawab. Untuk nilai-nilai pendidikan islam yang terdapat dalam
tradisi munjung di dusun bangun sari satu desa bantan air ini dikatakan cukup baik. Hal ini
dapat dilihat dari penelitian bahwa nilai-nilai pendidikan masih tetap dilaksanakan sampai
dengan saat ini.
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1. Pendahuluan
Di DesaIBantan IAiritepatnya idi iDusun iBangun iSari iSatu

iterdapat isalah isatu itradisi iyang imana itradisi iini imerupakan
itradisi iturun itemurun idari iorang itua iterdahulu idan isampai
isekarang imasih iterus idilaksanakan ioleh imasyarakatIDesa IBantan
IAir.Tradisi itersebut iialah itradisi imunjung.

Munjung iatau ipunjungan imerupakan ipemberian inasi/ imakanan
ikepada iorang iyang ilebih idituakan, ibisa iitu iorang itua, iabang
iataupun ikakak.Munjung ididesa ibantan iair iini ipula idiberikan
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ikarena iada ibeberapa ihal.Yang ipertama, ipunjungan iini idiberikan
ikepada iorang iyang ilebih idituakan iketika ihendak imenjelang ihari
iraya iidul ifitri idan iyang ikedua, ipunjungan iini idiberikan ikepada
iorang iyang ilebih idituakan ikarena imempunyai ihajat iataupun
ihendak imelaksanakan ipesta. iContohnya iorang iyang imempunyai
ihajat iuntuk imelaksanakan iaqiqah, idisini ituan irumah iakan
imemberikan ipunjungan ikepada idukun ibayi iyang itelah imembantu
iproses imelahirkan iataupun imembantu imemandikan idan imengurut
ibayi ibahkan iorang itua inya iselama i3 ihari ibahkan iseminggu
isetelah ibayi iitu idilahirkan.

Punjungan iini ibiasanya idiberikan idengan imengguankan irantang
iyang iberisi iberbagai imacam imakanan imulai idari inasi, ilauk ipauk,
isayur, ikue ibahkan ibuah-buahan.Sedangkan iuntuk itempat inasinya
isendiri ibiasa imenggunakan itempat inasi iyang iditutup idengan
imenggunakan idaunipisangidan idi itutup ikembali idengan
imenggunakan ijilbab isegi iempat iyang idiikat idiantara itempat inasi
itersebut.

Untuk itradisi imunjung iyang idilaksanakan ipada isaat imenjelang
ihari iraya iidul ifitri iini isendiri imemang idilakukan ioleh isemua
imasyarakat idesa ibantan iair itepatnya ididusun ibangun isari
isatu.Biasanya ipunjungan iini imulai idiberikan ipada isaat imemasuki
ipuasa ipertengahan isampai idengan imenjelang ihari iraya iidul ifitri.

Seharusnya idengan iadanya itradisi imunjung iini ibisa isemangkin
imempererat itali isilaturahmi iatau itali ipersaudaraan ididalam isebuah
ilingkungan ikeluarga iataupun ididalam ilingkungan isekitar.Karena
imunjung iini imerupakan isalah isatu ibentuk iperhatian idan ikasih
isayang ikita ikepada iorang itua imaupun ikeluarga ikita.Selain iitu,
ididalam imunjung iini ikita imemiliki iniat ibaik iuntuk imemberikan
isebagian irezeki iyang ikita ipunya ikepada isesama isaudara ikita.

Tapi inyatanya, iada ijuga iyang imenjadikan ipunjungan iini iseperti
iajang iperlombaan. iDimana iorang iyang isudah idiberikan ipunjungan
iakan imemberikan ipenilaian iterhadap imakanan iyang itelah iditerima
idan iakan imembuat imakanan iyang ilebih imewah idari iorang
isebelumya. iJadi idisini, iuntuk iorang ikeuangannya itengah ikebawah
iakan imerasa iminder iuntuk imemberikan ipunjungan ikepada iorang
iyang imemberikan idengan ijenis imakanan iyang imewah itersebut
ikarena imakanan iyang idia imasak ihanya imakanan iseadanya isesuai
idengan ibiaya iyang imereka ipunya.

Tradisi imunjung iini ipada idasarnya imemang imemiliki ibanyak
imanfaat idan inilai-nilai ipendidikan iyang iterkandung idisetiap
ipelaksanaannya iseperti inilai isilaturahmi idan inilai iibadah iyang
imencangkup ihubungan ikepada iAllah iSWT, iselain iitu ibanyak ilagi
inilai-nilai iyang iterkandung ididalamnya iyang ibisa imembawa
ikehidupan imasyarakat imenjadi imasyarakat iyang ilebih ibaik ilagi.
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Ada beberapa penelitian sebelumnya yang mengkaji tentang tradisi
munjung yaitu Soemantri pada tahun 2020 dengan judul penelitian
“ Hubungan Tradisi Munjung Dengan Sikap Keagamaan Masyarakat
Desa Panjalin Lor Kecamatan Sumberjaya Kabupaten Majalengka.”
Adapun hasil dari penelitian ini adalah bahwa tradisi munjung ini
menumbuhkan sikap keagamaan warga yang terpelihara dengan pola
kearifn lokal yang lebih banyak dipengaruhi oleh moto juang hidup
orang sunda yaitu “silih asih, silih asah dan silih asuh”. Munjung sebagai
tradisi dan budaya bagi warga panjlin lor menjadi spirit dari sikap
keagamaan dengan tidak memandang bahwa munjung adalah sebagai
bentuk peningkatan pada praktik keagamaan (islam) yang akan tetap
dilakukan karena sebagai bentuk ngarumat budaya, memelihara tradisi
yang baik guna mengingat perjuangan para buyut yang sudah berjasa
terhadap masyarakat sekaligus memelihara dan menjaga kebersamaan
antarwarga desa panjalin lor. (Soemantri, 2020)

Dari penelitian diatas, terdapat beberapa kesamaan dan perbedaan
dengan penelitian yang akan peneliti lakukan. Persamaannya adalah
penelitian diatas sama-sama meneliti tentang tradisi munjung atau pun
punjungan. untuk perbedaannya ialah penelitian terdahulu meneliti
tentang hubungan tradisi munjung dengan sikap keagamaan
masyarakat sedangkan penelitian penulis meneliti tentang Nilai-Nilai
Pendidikan Islam Yang Terdapat Dalam Tradisi Munung Di Dusun
Bangun Sari Satu Desa Bantan Air.

2. Metode
Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode kualitatif

dengan cara kerja wawancara idan ikemudian idikelola isehingga
imenghasilkan idata iyang idapat imemecahkan ipermasalahan ipenelitian
idengan itujuan iyang idiinginkan. Sumber data dalam penelitian terbagi
menjadi dua yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder, Sumber
data primer adalah jenis data yang dikumpulkan langsung dari lapangan
oleh peneliti, sedangkan data sekunder adalah data yang didapatkan oleh
peneliti secara tidak langsung data dari beberapa buku, jurnal, e-book. I

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ialah
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan Penarikan iKesimpulan
atauiVerifikasi.
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3. Hasil dan Pembahasan
Dibawah iini iadalah isumber idata iyang idiperoleh idari observasi,

wawancara idan idokumentasi itentang itradisi imunjung idi iDusun iBangun
iSari iSatu iDesa iBantan iAir

3.1. Hasil Penelitian
3.1.1 Gambaran Tradisi Munjung Di Dusun Bangun Sari Satu

Desa Bantan Air

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Siti Juwariah bahwa
tradisi munjung di Dusun Bangun Sari Satu Desa Bantan Air ini
dilaksanakan karena beberapa hal, yang pertama tradisi munjung ini
dilaksanakan pada saat puasa menjelang hari raya. Didalam tradisi ini
yang diberikan punjungan ialah orang tua, kakak yang dianggap lebih
tua dan tetangga sekitar rumah. Selanjutnya dilaksanakan pada saat
memiliki acara ataupun hajatan. Didalam munjung ini, punjungan
diberikan kepada kepala desa, ketua rewang dan dukun atau tokoh-
tokoh yang ada didusun bangun sari satu.

Punjungan menjelang hari raya biasanya diberikan mulai dari
jam 14.00 WIB. Hal ini dilakukan karena untuk mengantisipasi supaya
si orang yang akan diberi punjungan tidak memasak karna akan
diberikan punjungan tersebut. Untuk isian punjungan ini biasanya
nasi atau ketupat, lauk pauk, sayur dan makanan penutup seperti kue
atau buah-buahan. Untuk tempat nasi biasanya diletakkan ditempat
nasi dan dibungkus dengan menggunakan kain jilbab. Sedangkaan
untuk tempat lauk pauk, sayur dan makanan penutup lainnya
dimasukkan kedalam rantang.

3.1.2 Nilai-Nilai Pendidikan Islam Yang Terdapat Dalam Tradisi
Munung Di Dusun Bangun Sari Satu Desa Bantan Air.

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Mulyono bahwa
didalam tradisi munjung ini terdapat beberapa nilai pendidikan Islam
seperti nilai akhlak yang bisa dilihat dengan cara bagaimana kita
menghormati kedua orang tua atau kakak dengan cara memberikan
makanan atau sebagian rezeki yang kita punya berupa makanan
kepada kedua orang tua atau kakak yang dianggap lebih tua. Selain itu
terdapat juga nilai sosial yang terdapat dalam hal saling memberikan,
disini selain memberikan makanan atau punjungan kepada orang tua,
disini kita juga memberikan makanan atau punjungan kepada tetangga
sebelah rumah kita. Selanjutnya terdapat nilai ibadah seperti
bersedekah yaitu memberikan sebagian rezeki yang kita punya kepada
orang sekeliling tempat tinggal kita. Selain itu dikatakan juga bahwa
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tradisi munjung ini sesuai dengan ajaran islam. Adapun nilai-nilai
pendidikan yang terkandung didalam tradisi munjung ialah seorang
anak yang memuliakan orang tua dan berbakti kepada kedua orang tua
dengan cara memberikan sebagian rezeki yang kita punya kepada
orang tua. (wawancara Bapak Mulyono, 2023)

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Madun bahwa
didalam tradisi munjung ini terdapat nilai tanggung jawab yang mana
dalam tradisi ini seorang anak wajib memberikan punjungan kepada
orang tuanya sebagai bentuk perhatian anak terhadap orang tuanya.
Selain itu terdapat juga nilai sosial didalam tradisi ini yaitu karena
tradisi munjung ini merupakan suatu bentuk saling berbagi kepada
sesame baik itu kerabat maupun orang lain. Karena setelah kita
memberikan punjungan kepada orang tersebut, orang tersebut akan
memberikan balasan berupa punjungan juga pada hari yang berbeda.
(Wawanacara Bapak Madun, 2023)

Dari iwawancara iantara ipenulis idengan itokoh imasyarakat,
itokoh iagama idan itokoh ipendidikan iyang imengerti itentang itradisi
imunjung iyang iselama iini iberlangsung ididusun ibangun isari isatu
idesa ibantan iair, ipenulis idapat imenyimpulkan ibahwa itradisi
imunjung iini imerupakan isuatu itradisiiatau ikebiasaan iyang ibaik
iuntuk iterus idilaksanakan idan isesuai idengan iajaran iislam. iKarena
itradisi imunjung iini ibukan ihanya isuatu ikebiasaan iyang ibiasa
imelainkan isuatu ikebiasaan iyang idapat imemberikan ipengaruh
ipositif i iuntuk iorang-orang ikedepannya idan ijuga imengandung
inilai-nilai ipendidikan iIslam, isehingga idapat imembentuk
ikepribadian iseseorang iuntuk idapat ilebih ibaik ibersosialisasi
ikepada imasyarakat iumum idan ijuga idapat imembentuk iakhlak
iterhadap isesama imanusia idengan isenantiasa imenjaga itali
ipersaudaraan idalam ilingkungan ikeluarga imaupun ilainnya.
iKemudian idengan itradisi imunjung iini ijuga idapat imembuat ikita
isesama iumat imanusia iuntuk isaling imenghormati, isaling iberbagi
idan ijuga isaling imemberi.

3.2. Pembahasan
3.2.1 Gambaran Tradisi Munjung Di Dusun Bangun Sari Satu

Desa Bantan Air

Tradisi imunjung imerupakan isebuah itradisi isuku ijawa iyang
idilaksanakan ioleh iseluruh ikaum imuslim idengan itujuan iuntuk
imempererat isilaturahmi iantar isesama ikeluarga idan ijuga iuntuk
imemberikan isebagian irezeki iyang ikita idapat ikepada isanak
isaudara. iTradisi imunjung iini imerupakan ihal iyang iwajib
idiberikan ioleh ianak ikepada iorang ituanya iatau ikepada ikakak
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iyang idianggap ilebih itua idari ipada idia. iKarena ipada idasarnya
imunjung iiniimerupakan isalah isatu ibentuk irasa iperhatian ianak
ikepada iorang ituanya. iJadi idisini ianak iakan imerasa imemiliki
itanggung ijawab iuntuk imemberikan ipunjungan ikepada iorang
ituanya isesuai idengan ikemampuan imasing-masing.

Munjung iini ibisa imulai idiberikan ipada isaat imemasuki ipuasa
ike i2 iminggu isampai idengan imenjelang ihari iraya.Disini ikita
imemberikan isebuah irantang iyang iberisikan inasi, ilauk ipauk,
isayur idan ijuga imakanan iringan iseperti ikue iataupun ibuah
ikepada iorang itua iataupun ikakak ikita. iUntuk iisian idisini itidak
iharus iditetapkan isemua iada, itetapi itetap idengan ikemampuan
ibagaimana ikita iakan imemberikan ikepada iorang itua ikita inantinya.

Jadi, itradisi imunjung iyang iada idi idusun ibangun isari isatu
idesa ibantan iair iini isangat isejalan idengan inilai iislam idan ijuga
inilai ipendidikan iIslam iseperti inilai iakhlak idan inilai isosial.

3.2.1 Nilai-Nilai Pendidikan Islam Yang Terdapat Dalam Tradisi
Munjung Di Dusun Bangun Sari Satu Desa Bantan Air

Berdasarkan ihasil iwawancara idengan itokoh iagama iyaitu
ibapak iMulyono, ibahwa iterdapat inilai-nilai ipendidikanIslam
ididalam iproses ipelaksanaan itradisi imunjung itersebut iyaitu i:

a. Nilai iAkhlak
Akhlak iadalah isifat iyang itertanam idalam ijiwa imanusia,

isehingga idia iakan imuncul isecara ispontan ibila imana
idiperlakukan, itanpa imemerlukanipemikiran iatau ipertimbangan
ilebih idahulu, iserta itidak imemerlukan idorongan idari
iluar.(Muhamad Hasbi, 2020)

Adapun inilai iakhlak iyang iterdapat idalam itradisi imunjung
iialah iterdapat idalam ihal ibagaimana ikita imenghormati iorang
itua iatau ikakak iyang idianggap ilebih itua idari ikita.Jadi idisini
ikita iwajib imenghormatinya idengan icara imemberikan isebagian
irezeki iyang ikita ipunya ikepada iorang itua iberupa imakanan
iseperti inasi, ilauk, isayur idan imakanan ipenutup iseperti ibuah-
buahan iatau ikue. iJika iorang itua ikita isudah itiada, idisini ikita
ijuga ibisa imemberikan ikepada ikakak iyang ilebih itua ikarena
idisini ikakak ibisaimenjadi ipengganti iuntuk iorang itua ikita.

b. Nilai iSosial
Nilai iSosial imerupakan itindakan, iprilaku imanusia iyang

idianggap ibaik iuntuk imasyarakat. iManusia iyang imemiliki
inilai isosial iberarti idapat idikatakan imanusia iyang iberprilaku
ibaik, isemua itindakan iakan imencerminkan iyang ibaik ipula.
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iManusia iyang imemiliki iinteraksi iyang ibaikimaka iakan
imenciptakan ihubungan iyang ibaik iantar isesama iindividu
iataupun idalam isuatu ikelompok.

Untuk inilai isosial iyang iterdapat idalam itradisi imunjung
iialah iterdapat idalam ihal isaling imemberikan dan berbagi,
ikarena iselain ikita imemberikan ipunjungan ikepada iorang itua
ikita idan ikakak ijuga imemberikan ipunjungan iini ikepada
itetangga isebelah irumah, ihal iini idilakukan ikarena ikita ijuga
iingin imembagikan isebagin irezeki iyang ikita ipunya ikepada
itetangga.Bisa idikatakan isaling imemberikan idisini iialah ijika
ikita imemberikan isuatu ipujungan ikepadaitetangga isebelah
irumah ikita, imaka ibiasanya imereka ijuga iakan ikembali
imemberikan ipunjungan ikepada ikita.

Selain iitu, iada ijuga inilai isosial iseperti isilaturahmi, ibisa
idilihat idengan iadanya itradisi imunjung iini iakan isemangkin
imempererat itali isilaturahmi iantara ianak idan iorang itua,
iantara ikakak idan iadik imaupun iantar isesama itetangga
isebelah. iKarena ijika ibukan idengan ipunjungan iini, imungkin
iakan ijarang iada ikomunikasi ikarena isemua iakan isibuk
idengan ipekerjaan imasing-masing.

c. Nilai iIbadah
Nilai iIbadah imerupanbentuk iprilaku itaat idan ibertakwa

ikepada iAllah iSWT. i iIbadah iini isesuatu ihal iyang iwajib
idilaksanakan i ikarena iini imerupakan inilai ipokok idari ibentuk
ikeimanan ikita ikepada iAllah iSWT.

Adapun inilai ipendidikan iyang iterdapat idalam itradisi
imunjung iini iialah ibersedekah i iyaitudengan icara ikita
imemberikan imakanan ikepada iorang ilain idisekeliling ikita ibaik
iitu itetangga imaupun iorang iluar ilainnyaidengan ibentuk
ipunjungan. iKarena idalam ihal iini iorang iyang ikita iberi
ipunjungan ibukan ihanya iorang itua idan ikakak isaja, itetapi iada
iorang ilain ijuga iseperti itetangga isekeliling irumah ikita.

Selanjutnya, ihasil iwawancara idengan itokoh ipendidikan
iyaitu ibapak iMadun. iDidalam iproses ipelaksanaan itradisi
imunjung iterdapat inilai-nilai ipendidikan ilain iseperti i:

1. Nilai iTanggung iJawab
Nilai itanggung ijawab dalam tradisi munjung idisini

idicerminkan imelalui ibentuk itanggung ijawab ianak idalam
imemberikan ipunjunganikepada iorang itua. iBisa idikatakan
ibentuk itanggung ijawab idisini iialah ikarena idisini iseorang
ianak iharus imemberikan ipunjunganikepada iorang ituanya
isebagai ibentu iperhatian imaupun ikasih isayang idari iseorang
ianak ikepada iorang ituanya.
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Menurut ipenulis ibahwa inilai-nilai ipendidikan iIslam iyang
iterdapat idalam itradisi imunjung idi iDusun iBangun iSari iSatu
iDesa iBantan iAir iadalah inilai iakhlak iyaitu ibagaimana icara
ikita imenghormati iorang itua imaupun ikakak iyang ilebih itua.
iSetelah iitu, iterdapat inilai isosial iyaitu iberupa isaling
imemberikan ipunjungan idengan itujuan iuntuk imempererat
isilaturahmi iantar ikeluarga imaupun imasyarakat, inilai iibadah
iyaitu ibersedekah idengan icara imemberikan isebagian irezeki
iberupa ipunjungan ikepada iorang ilain. iDan iyang iterakhir
iadanya inilai itanggung ijawab iyaitu itanggung ijawab ianak
idalam imemberikan ipunjungan ikepada iorang ituanya iatau
ikakak iyang ilebih itua idari idia.

4. Simpulan

Berdasarkan idata iyang ididapatkan idari iobservasi idan iwawancara,
idapat ipeneliti isimpulkan:
1. Nilai-nilaiIPendidikan IIslamiyang iterdapat idalam itradisi imunjung

idiIDusun Bangun ISari ISatu IDesa IBantan IAiriialah:

a. Nilai iAkhlak.
Nilai iAkhlak iyang iterdapat idalam itradisi imunjung iini ibisa

idilihat idari ibagaimana icara ikita imenghormati iorang itua iatau
iorang iyang idianggap ilebih itua iseperti ikakak.

b. Nilai iSosial.
Nilai Sosial iyang iterdapat idalam itradisi imunjung iini iialah

iterdapat idalam ihal ibagaimana icara ikita iberinterksi ikepada iorang
iyang ilebih idituakan. iSelain iitu iada ijuga inilai isosial iseperti
isilaturahmi ikerumah iorang iyang ikita iberi ipunjungan.

c. Nilai iIbadah.
Nilai iIbadah idalam itradisi imunjung iini iialah iterdapat idalam

ihal i ikita imemberikan isedekah ikepada iorang isekeliling ikita
iseperti itetangga isebelah irumah iberupa i imakanan idalam ibentuk
ipunjungan.

d. Nilai iTanggung iJawab.
Nilai iTanggung iJawab iyang iterdapat idalam itradisi imunjung

iini iialah iterdapat idalam itanggung ijawab iseorang
ianakidalamimemberikan isebagian irezeki iyang idia ipunya iberupa
ipunjungan ikepada iorang ituanya.
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2. Tradisi iMunjung imerupakan isebuah itradisi isuku ijawa iyang
idilaksanakan ioleh iseluruh ikaum imuslim idengan itujuan iuntuk
imempererat isilaturahmi iantar isesama ikeluarga idan ijuga iuntuk
imemberikan isebagian irezeki iyang ikita idapat ikepada isanak
isaudara. iTradisi imunjung iini imerupakan isuatu keharusan yang
idiberikan ioleh ianak ikepada iorang ituanya iatau ikepada ikakak iyang
idianggap ilebih itua. iKarena ipada idasarnya imunjung iini imerupakan
isalah isatu ibentuk irasa iperhatian ianak ikepada iorang itua.
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